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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengelolaan sampah di Kota Pematang Siantar belum maksimal dalam 

menunjang lingkungan bersih, sehat dan tertata rapi. Hal ini melibatkan 

hanya beberapa kecamatan yang mengikuti kerjasama dengan Dinas 

Lingkungan Hidup dalam pengelolaan sampah. Selain itu dari ketepatan 

tujuan hanya sebatas mengambil, mengangkut dan membuang tanpa ada 

pemisahan sampah sesuai jenisnya. Untuk sosialisasi mengenai 

pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup dapat 

dikatakan sudah berjalan namun belum efektif. Hal ini dibuktikan 

sosialisasi pengelolaan sampah disini masih sebatas tidak membuang 

sampah sembarangan dan melakukan kerjasama dengan Dinas Lingkungan 

Hidup untuk melakukan penjemputan sampah di masyarakat sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Dalam pemantauan, dalam pengontrolan 

pengelolaan sampah dilakukan secara internal oleh kepala bidang 

pengelolaan sampah dan limbah B3 dan mandor yang bertugas mengawasi 

kegiatan secara langsung. Sejauh ini untuk pengawasan sudah berjalan 

cukup efektif, karena ada pelaporan dilakukan secara berskala. Maka dari 

itu efektivitas pengelolaan sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Pematang Siantar belum berjalan secara efektif. 

2. Terdapat hambatan-hambatan yang memperlambat jalannya program 

diantaranya, sumber Dana/Anggaran yang tidak memadai, Sumber Daya 
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Manusia yang masih kurang memadai dimana Dinas Lingkungan Hidup, 

serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup 

masih sangat kurang, di antaranya keterbatasan armada, kurang TPS dan 

TPA dengan luas wilayah yang sangat besar. Ada pun tantangan yang 

dihadapi Dinas Lingkungan Hidup dalam pengelolaan sampah diantaranya, 

kurangnya kesadaran masyarakat. 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan pengelolaan sampah sebaiknya lebih mengevaluasi 

sasaran dan tujuan, untuk sosialiasi lebih ditingkatkan untuk mengenai 

semua lapisan masyarakat agar masyarakat dapat mengerti dalam 

melakukan pengelolaan sampah yang baik, dan dalam hal pengawasan atau 

pemantauan agar lebih diperhatikan supaya tenaga yang bekerja akan 

melakukan pekerjaannya dengan maksimal supaya pengelolaan sampah 

dapat berjalan dengan efektif. 

2. Untuk menunjang pengelolaan sampah secara efektif, pemerintah perlu 

pembaharuan anggaran dana, dalam pengelolaan sumber daya manusia 

yang dimiliki juga masih minim dan perlu diperbanyak agar sesuai dalam 

melakukan pengelolaan sampah untuk sesuai dengan luasnya daerah Kota 

Pematang Siantar, perlu memperbanyak TPS juga agar masyarakat tidak 

keliru dan kejauhan dalam membuang sampah serta TPSnya juga perlu 

dibuat pembagian antara sampah organic dan anorganik, untuk TPA juga 

harus dilakukan sistem pengelolaan yang lebih baik agar sampah tidak 

menggunung dan meluber kejalanan  keikutan sertaan seluruh kecamatan 
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untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah supaya tidak terjadinya 

penumpukan sampah di TPS dan pembuangan sampah sembarangan. Serta 

untuk meningkatkan pengelolaan sampah perlu adanya evaluasi di tiap 

program yang masih belum berjalan efektif, agar dapat mencapai tujuan 

yang maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


